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Seperti yang dijabarkan pada bagian sebelumnya, Dalam penelitian ini
akan dilakukan analisis makna dan penggunaan setsuzokushi dalam bahasa
Jepang ragam lisan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
berupa percakapan-percakapan yang terjadi pada drama Detective Conan yang
dikumpulkan dengan cara simak catat dan dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif. Untuk itu, diperlukan pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai
semantik, kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang, pengertian, fungsi dan jenis-
jenis setsuzokushi dalam bahasa Jepang.

Pengetahuan dasar mengenai semantik diperlukan dalam penelitian ini
karena berkaitan dengan pengolahan data. Lalu, pengetahuan mengenai kelas kata
dalam gramatika bahasa Jepang akan berperan pada proses klasifikasi. Kemudian,
pengetahuan dasar mengenai pengertian, fungsi dan jenis-jenis setsuzokushi dalam

bahasa Jepang diperlukan sebagai alat ukur untuk hasil analisis data.

2.1 Semantik

Seperti yang telah dijabarkan di atas, pengetahuan dasar mengenai
semantik berperan sebagai acuan dalam mengolah data. Pengetahuan semantik
yang dijabarkan dalam penelitian ini adalah teori dari Kazuhide (2017) dan Sutedi
(2019). Penulis menggangap teori-teori dari pera ahli yang disebutkan di atas

adalah teori yang relatif baru dan sesuai dengan penelitian ini.
Menurut Kazuhide, (2017:1) Semantik adalah sebagai berikut:
“EURTRIEL, SRETFONEO—2TY, SESLILDOEROIITE 2 B KR
EWVWEY,

“Imi-ron wa, gengo-gaku no bun'ya no hitotsu desu. Kotoba ya bun no imi no
kenkyuu wo imi-ron to iimasu.”

“Semantik adalah salah satu bidang ilmu linguistik. Yang mempelajari makna
kata dan makna kalimat disebut dengan Semantik.”



Sutedi (2019:122) menyatakan bahwa semantik (imiron) merupakan salah
satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Semantik
memegang peranan penting karena bahasa yang digunakan dalam komunikasi
tiada lain untuk menyampaikan suatu makna. Contohnya, Ketika seseorang
menyampaikan ide dan pikiran kepada lawan bicara, lalu lawan bicaranya bisa
memahami apa yang dimaksud dikarenakan ia bisa menangkap makna yang

disampaikannya.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, Penulis menyimpulkan bahwa
Semantik adalah salah satu cabang linguistik yang memegang peranan penting

yaitu mengkaji makna dari sebuah kata ataupun kalimat.

2.1.1 Batasan dan Ruang Lingkup Semantik

Machida & Momiyama dalam Sutedi (2019:122), menyatakan bahwa
objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antara satu
dengan yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa (ku no imi) dan makna

kalimat (bun no imi).
1. Makna kata (go no koko no imi)

Komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti
bahasa Jepang, baru akan berjalan lancar jika setiap kata yang digunakan
oleh pembicara dalam komunikasi tersebut makna atau maksudnya sama

dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya.
2. Relasi makna (go to go no imi kankei)

Hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu
dengan satuan bahasa lainnya. Contoh hubungan makna antara hanasu dan
iu, takai (tinggi) dan hikui (rendah), doubutsu (binatang) dan inu (anjing)
akan berlainan sehingga perlu diperjelas. Pasangan pertama merupakan
sinonim (ruigi-kankei), dan pasangan kedua merupakan antonim (han-gi-
kankei), sedangkan pasangan terakhir merupakan hubungan superordinat

(Jouge kankei).
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3. Makna frasa (ku no imi)

Dalam bahasa Jepang ungkapan hon o yomu (membaca buku),
kutsu o kau (membeli sepatu) dan hara ga tatsu (perut berdiri (= marah))
dianggap sebagai suatu frasa atau ku. Frasa ‘hon o yomu’ dan ‘kutsu o kau’
dapat dipahami cukup dengan mengetahui makna kata-kata hon, kutsu, kau
dan o; ditambah dengan pemahaman tentang struktur kalimat bahwa
‘nomina + 0 + verba’. Jadi frasa tersebut bisa dipahami secara leksikalnya
(moji doori no imi). Tetapi untuk frasa ‘hara ga tatsu’ meskipun kita
mengetahui makna setiap kata dan strukturnya, belum tentu bisa
memahami makna frasa tersebut, jika makna frasa secara idiomatikalnya
(kan-yokiteki imi) belum diketahui dengan benar. Lain halnya dengan ‘ashi
0 arau’, ada dua makna, yaitu secara leksikal (moji doori no imi) yakni
(mencuci kaki) dan secara ideomatikal (kan-youkuteki imi) yakni (berhenti
berbuat jahat). Jadi dalam bahasa Jepang ada frasa yang hanya bermakna
secara leksikal saja, ada frasa yang bermakna secara ideomatikalnya saja,

dan ada juga frasa yang bermakna kedua-duanya.
4. Makna kalimat (bun no imi)

Suatu kalimat ditentukan oleh makna setiap kata dan strukturnya.
Misalnya, kalimat: Watashi wa Yamada san ni megane o ageru (Saya
memberi kaca mata pada Yamada) dengan kalimat: Watashi wa Yamada
san ni tokei o ageru (Saya memberi jam pada Yamada), jika dilihat dari
strukturnya, kalimat tersebut sama: “A wa B ni C o ageru”, tetapi
maknanya berbeda. Hal ini disebabkan makna megane dan tokei berbeda.
Oleh karena itu, jelas bahwa makna kalimat ditentukan oleh kata yang

menjadi unsur kalimat tersebut

Lain halnya dengan kalimat: ‘Watashi wa Yamada san to Tanaka
san o matte iru’, terkandung dua makna, yaitu [Watashi wa] [Yamada san
to Tanaka san o] [matte iru] (Saya menunggu Yamada dan Tanaka) dan
[Watashi wa] [Yamada san to isshoni] [Tanaka san o] [matte iru] (Saya
bersama Yamada menunggu Tanaka). Dari sini bisa diketahui bahwa

dalam kalimat bisa menimbulkan makna ganda yang berbeda. Dengan
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demikian, selain adanya berbagai macam relasi makna antara suatu kata
dengan kata lainnya, dalam kalimat pun terdapat berbagai antara bagian

satu dengan bagian yang lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa batasan
dan ruang lingkup dari semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi
makna antara satu dengan yang lainnya (go no imi kankei), makna frasa

(ku no imi) dan makna kalimat (bun no imi).

2.1.2 Jenis dan Perubahan Makna

Sutedi (2019:126) menyatakan bahwa jenis makna antara lain makna
leksikal, makna gramatikal, makna denotatif, makna konotatif, makna dasar dan

makna perluasan yang dijelaskan seperti di bawah ini.
1. Makna leksikal & Makna gramatikal

Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut jishoteki-imi atau
goiteki-imi. Makna leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya
sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas
dari unsur gramatikalnya atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli
suatu kata. Misalnya, kata neko dan kata gakkou memiliki makna

leksikal ‘kucing’ dan ‘sekolah’.

Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bunpouteki-imi.
Makna gramatikal adalah makna yang muncul akibat proses
gramatikalnya. Dalam bahasa Jepang, Joshi (partikel) dan Joudoushi
(verba bantu) tidak memiliki arti leksikal, tetapi memliki arti gramatikal,

sebab baru jelas maknanya jika digunakan dalam kalimat.
2. Makna denotatif dan Makna konotatif

Makna denotatif dalam bahasa Jepang disebut Meijiteki-imi atau

gaien. Makna denotatif adalah makna yang berkaitan dengan dunia luar

15 Universitas Darma Persada



bahasa, seperti suatu objek atau gagasan dan bisa dijelaskan dengan

analisis komponen makna.

Makna konotatif dalam bahasa Jepang disebut anjiteki-imi atau
naihou. Makna konotatif adalah makna yang ditimbulkan karena

perasaan atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya.

Misalnya pada kata chichi san oyaji kedua-duanya memiliki
makna yang sama yaitu ‘ayah’. makna denotatif dari kedua kata
tersebut sama karena merujuk pada objek yang sama tetapi nilai rasa
berbeda. Kata chichi digunakan lebih formal dan lebih halus, sedangkan

kata oyaji terkesan lebih dekat dan lebih akrab.
3. Makna dasar dan Makna perluasan

Makna dasar dalam bahasa Jepang disebut kihon-gi. Makna
dasar adalah makna asli yang dimiliki oleh suatu kata. Makna
perluasan dalam bahasa Jepang disebut ten-gi. Makna perluasan adalah
makna yang muncul sebagai hasil perluasan dari makna dasar, di

antaranya akibat penggunaan secara kiasan atau majas (hiyu).

Berdasarkan penjelasan dari teori Sutedi di atas, maka penulis

menyimpulkan bahwa jenis-jenis makna seperti pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3. Jenis Makna

No Jenis Keterangan

1 | Makna Leksikal | Makna asli suatu kata

2 | Makna Makna yang muncul akibat proses

Gramatikal gramatikalnya

3 | Makna denotatif | Makna yang berkaitan dengan dunia luar

bahasa, seperti suatu objek atau gagasan

4 | Makna Makna yang ditimbulkan karena perasaan

konotatif atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya
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5 | Makna dasar Makna asli yang dimiliki oleh suatu kata

6 | Makna Makna yang muncul sebagai hasil perluasan

perluasan dari makna dasar

Kemudian, Sutedi (2019:127) menjelaskan mengenai Perubahan makna
suatu kata terjadi karena berbagai faktor, seperti perkembangan peradaban
manusia pemakai bahasa tersebut, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
atau pengaruh bahasa asing. Beberapa jenis perubahan makna dalam bahasa

Jepang sebagai berikut.
a. Dari yang konkret ke abstrak (H.£:—fh%:)

Kata atama (kepala) da nude (lengan) yang merupakan benda

konkret, berubah menjadi abstrak ketika digunakan seperti berikut ini.
ANV (atama ga ii) Kepandaian
a7y E23 % (ude ga agaru) Kemampuan
b. Dari ruang ke waktu (22 —HFH)

Kata mae (depan) dan nagai (panjang) yang menyatakan arti

ruang, berubah menjadi waktu seperti pada contoh berikut.
—4F7ii(san nen mae) yang lalu
O IEfE] (nagai jikan) lama

c. Perubahaan penggunaan indra (J&5% O #1T)

Kata ookii (besar) semula diamati dengan indra penglihatan
(mata), berubah ke indra pendengaran (telinga), seperti pada frasa ookii

koe “suara keras”.
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d. Dari yang khusus ke umum/generalisasi (—#%1t « #K)

Kata kimono yang semula berarti “pakaian tradisional Jepang”
digunakan untuk menunjukkan pakaian secara umum fuku dan

sebagainya.
e. Dari yang umum ke khusus/spesialisasi (451t + #i&/]3)

Kata hana (bunga secara umum) dan tamago (telur secara umum)
digunakan untuk menunjukkan hal yang lebih khusus seperti penggunaan
berikut.

1t R.(hanami) bunga sakura
Y% f~ % (tamago o taberu) telur ayam
f.  Perubahan nilai ke arah positif (ffifio> 5.

Misalnya kata boku (saya) dulu digunakan untuk budak atau
pelayan, tetapi sekarang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
hal ini menunjukkan adanya perubahan nilai, dari yang kurang baik

menjadi baik.
g. Perubahan nilai ke arah negatif (fii &> % T)

Misalnya kata kisama (kamu) dulu sering digunakan untuk
menunjukkan kata anata (anda), tetapi sekarang digunakan hanya kepada

orang yang dianggap rendah saja.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa bahasa yang
digunakan mempunyai makna yang berbeda-beda dan terbagi menjadi enam jenis
yaitu makna leksikal, makna gramatikal, makna denotatif, makna konotatif,
makna dasar dan makna perluasan. Kemudian, makna dari suatu kata juga bisa
mengalami perubahan dikarenakan beberapa faktor antara lain faktor
perkembangan peradaban manusia pemakai bahasa tersebut, perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, atau pengaruh bahasa asing.
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2.2 Kelas Kata Dalam Gramatika Bahasa Jepang

Seperti yang telah dijabarkan di atas, pengetahuan dasar mengenai
mengenai kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang akan berperan sebagai acuan
pada proses klasifikasi terhadap data. Pengetahuan kelas kata dalam gramatika
bahasa Jepang yang dijabarkan dalam penelitian ini adalah teori dari Kazuhide
(2017), Sudjianto (2010), Sudjianto dan Dahidi (2019) dan Isao dkk (2000).
Penulis menggangap teori-teori dari para ahli yang disebutkan di atas adalah teori
yang sesuai dengan penelitian ini.

Sudjianto (2010:25) menjelaskan bahwa pembagian kelas kata dalam
bahasa Jepang disebut hinshi bunrui. Hinshi berarti jenis kata atau kelas kata
(word class, part of speach), sedangkan bunrui berarti penggolongan, klasifikasi,
kategori, atau pembagian. Jadi, hinshi bunrui dapat berarti klasifikasi kelas kata
berdasarkan berbagai karakteristiknya secara gramatikal. Berdasarkan para
ahlinya dalam gramatika bahasa Jepang modern terdapat beberapa macam: Otsuki
Bunpou (Otsuki Fumihiko, 1847 1928), Yamada Bunpou (Yamada Yoshio, 1873-
1958), Matsushita Bunpou (Matsushita Daisaburo, 1887-1935), Tokieda Bunpou
(Tokieda Motoki, 1900-1967) dan Hashimoto Bunpou (Hashimoto Shinkichi,
1882-1945). Di atas telah disebutkan bahwa belum bakunya gramatika bahasa
Jepang terlihat dari pembagian kelas kata yang tidak seragam. Hal ini bisa dilihat

seperti pada tabel berikut.

Gramatika Bahasa Jepang Modern
Yamada Bunpou Matsushita Bunpou l Hashimoto Bunpou Tokieda Bunpou

I Meishi 1. Meishi | 1. Doushi 1. Remtaishi

2. Daimeishi 2 Doushi (2. Kenvoushi 2. Fukushi
K 3. Suushi 3. Rereawsi 3. Metshi (meishy, 3. Daimeishi
e 4. Doushi 4 Fukushit daimeisi, suusii) 4, Taigen
| 5. Keivuoshi 3. Kandoushi 4. Fukushi 5. Doushi
a 6. Sonzaishi 6. Fukuseishi 5. Fukutaishi 6. Ketyoushi
S 7 Kesshik i doushi (renratshi) 7. Jodoushi

8 Ketshiki kenoushi 6. Sersuzokushi 8 Joshi
K @ Jourai fukusht 7 Kandoushi 9 Setsuzokushi
a 10. Teido fukushi 8. Jodouslhi 10. Kandoushi
t 11. Chamjutsu fuk ushi 9. Joshi
a 12. Setsizoku fukusiv

13. Kandoushi

14 Joshi

Tabel 4. Gramatika Bahasa Jepang Modern (Sudjianto (2010:25-26))
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Selain itu, Kazuhide (2017:5) menyatakan bahwa kelas kata bahasa Jepang
terbagi menjadi meishi, doushi, keiyoushi (i-keiyoushi / na-keiyoushi), fukushi,
rentaishi, setsuzokushi, kandoushi, jodoushi dan joshi. Pada bab ini, Penulis
menjabarkan kelas kata berdasarkan teori khususnya dari Sudjianto, Ahmad
Dahidi dan Isao dkk.

2.2.1 Doushi (Eb5A)

Sudjianto dan Dahidi (2019:149), menyatakan bahwa bahwa doushi
(verba) adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan adjektiva-i
dan adjektiva-na menjadi salah satu jenis yoogen. Kelas kata ini dipakai untuk
menyatakan aktifitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Menurut lIsao dkk

(2000:341), yang dimaksud dengan doushi, adalah sebagai berikut.

“EFITIE L A EDREFOEIELRLES, i (5. WD, TED)
REFFEOREERT bORVEDHY £9, BEIIEROZ A 72k -
TEDHbhEd,

“Doushi wa hotondo ga shugo no dousa wo arawashimasu. Hoka ni “aru, iru,
dekiru” nado shugo joutai wo arawasu mono ga shosuu arimasu. Doushi wa
katsuyou no taipu ni yotte mittsu ni wakeraremasu.”

“Verba menunjukkan perilaku dari subjek. Selain itu, ada juga beberapa yang
menunjukkan kondisi dari subjek seperti “ada (benda), ada (Orang), dapat”.
Verba terbagi menjadi 3 berdasarkan jenis penggunaannya.”

Nomura (1992:158) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019), menyatakan
doushi dapat mengalami perubahan, dengan sendirinya dapat menjadi predikat.
Sebagai contoh, perhatikan kalimat sebagai berikut.

1) 7INSATAERNTL,

Amiru san wa nihon e iku.
Amir (akan) pergi ke Jepang.

2) IO LIZTZoARH 5,
Tsukue no ue ni rajio ga aru.
Ada radio di atas meja.

3) A RFRLTIHERICEATVS,

Indonesia wa shigen ni tonde iru.
Indonesia kaya akan sumber alam.
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Kata iku, aru dan tomu pada kalimat-kalimat di atas termasuk doushi. Kata
iku pada kalimat 1) menyatakan aktivitas, kata aru pada kalimat 2) menyatakan
keberadaan atau eksistensi dan kata tomu pada kalimat 3) menyatakan keadaan.
Kata-kata seperti itu dapat mengalami perubahan tergantung konteks kalimatnya
(Sudjianto dan Dahidi (2019 :149)).

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Doushi atau
verba adalah salah satu kelas kata yang terbagi menjadi 3 berdasarkan
penggunaannya VYaitu untuk menyatakan perilaku/aktivitas, menyatakan

keberadaan/eksistensi dan untuk menyatakan kondisi/keadaan dari subjeknya.

2.2.2 1-Keyoushi (LMEZE)

Kitahara (1995:82) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:154), menyatakan I-
keiyooshi (ajektiva-i) sering disebut juga keiyoushi vyaitu kelas kata yang
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat
dan dapat mengalami perubahan bentuk. Kemudian, Isao dkk (2000:343),
menjelaskan bahwa I-keiyoushi, adalah sebagai berikut.

FEEFANTITATDRNIKD & XA THRDLD [REW] 22 EDA FBEF

ETTHRDD 5 (72) | ZEDTEFFENDHY ET, EHLLLH)

i EECS ERLETH, TREMIIHER L L TRICRE TR E
FbHbEEA, 7

“Keiyoushi ni wa meishi no mae ni kuru toki ni I de owaru “ooki” nado no I-
keiyoushi to NA de owaru “shizuka (na)” nado no NA-keiyoushi to ga arimasu.
Dochira mo doushi to onajiku, katsuyou shimasuga, NA-keiyoushi wa jishokei
toshite toku ni kimatta katachi wo mochimasen.”

“Dalam keiyoushi terdapat I-keiyoushi seperti “ookii” dan lain-lain yang diakhiri
dengan huruf | dan diletakkan di depan nomina dan terdapat juga NA-keiyoushi
seperti “shizuka (na)” yang diakhiri dengan na. Keduanya digunakan sama seperti
verba, tetapi NA-keiyoushi tidak memiliki bentuk khusus sebagai bentuk kamus”

Sudjianto dan Dahidi (2019), menyatakan kata-kata yang termasuk I-
keiyoushi dapat membentuk bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain.
Setiap kata yang termasuk I-keiyooshi selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk

kamusnya, dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang
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menerangkan kata lain dalam suatu kalimat. Contohnya takai ‘tinggi/mahal’,
nagai ‘panjang’, hayai ‘cepat’, tooi ‘jauh’, ureshii ‘senang/gembira’, kanashii

‘sedih’ kowai ‘takut’ dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa I-keiyoushi
adalah kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu yang selalu diakhiri
silabel /i/ dalam bentuk kamusnya dan dapat menjadi predikat maupun kata
keterangan.

2.2.3 Na-Keyoushi (ZH &)

Iwabuchi (1989:96) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:155) menyatakan
Na-keiyooshi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk Jiritsugo) yaitu kelas
kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah
bentuknya (termasuk yoogen) dan bentuk shuushikei-nya berakhir dengan da atau
desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip
dengan keiyoushi, maka kelas kata diberi nama keiyoudoushi.

Selain menjadi predikat, Na-keiyoushi pun dapat menjadi kata keterangan
yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat. Contoh dari Na-keiyoushi sebagai
berikut. shizukada ‘tenang/sepi’, Kireida ‘indah/cantik/bersih’, sawayakada
‘segar’, kiraida ‘benci’ sukida ‘suka’ dan sebagainya (Sudjianto dan Dahidi
(2019:155-156)).

Kemudian, Isao dkk (2000:343), menyatakan dalam keiyoushi terdapat I-
keiyoushi seperti “ookii”” dan lain-lain yang diakhiri dengan huruf | dan diletakkan
di depan nomina dan terdapat juga NA-keiyoushi seperti “shizuka (na)” yang
diakhiri dengan NA. Keduanya digunakan sama seperti verba, tetapi NA-keiyoushi

tidak memiliki bentuk khusus sebagai bentuk kamus.

Berdasarkan penjelasan di atas, Na-keiyoushi memiliki arti seperti i-
keiyoushi tetapi perubahannya seperti doushi dan diakhiri dengan kata NA dan

tidak memiliki bentuk khusus sebagai bentuk kamus.
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2.2.4  Meishi (&)

Matsuoka (2000:342) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:156),
menyatakan meishi adalah kata-kata yang menyatakan peristiwa dan sebagainya,
tidak mengalami konjugasi dan dapat dilanjutkan dengan kakujoshi. Meishi adalah
kata-kata yang menyatakan nama suatu perkara, benda, barang, kejadian atau
peristiwa, keadaan dan sebagainya yang tidak mengalami konjugasi. Meishi
disebut juga taigen, di dalam suatu kalimat ia dapat menjadi subjek, predikat, kata
keterangan dan sebagainya (Hirai (1989: 146) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019)).
Kemudian, Menurut Isao dkk (2000:342), yang dimaksud dengan meishi adalah
sebagai berikut.

“AEE, ARHORHRFELZR LR ITFET, EHLET. BUE L% A

IZRET DT EMTED LWV IR ZFRf> TWVWET, 7

“Meishi wa, hito ya mono ya dekigoto wo sashi arawasu go de, katsuyou wo sezu,
kakujoshi ni tsudzukeru koto ga dekiru to iu tokuchou wo motte imasu. ”

“Meishi adalah kata-kata yang menunjuk pada orang, benda, dan peristiwa dan
mempunyai ciri-ciri dapat dilanjtukan oleh kakujoushi.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa meishi adalah
kelas kata yang menyatakan nama, benda dan peristiwa yang tidak mengalami
konjugasi, memiliki ciri-ciri dapat dilanjutkan oleh kakujoshi dan dapat menjadi

subjek, predikat dan kata keterangan.

2.2.5 Rentaishi GE{&E)

Sudjianto dan Dahidi (2019:162), menyatakan rentaishi adalah kelas kata
yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak mengenal konjugasi yang
digunakan hanya untuk menerangkan nomina. Oleh karena itu kelas kata ini tidak
dapat menjadi subjek atau predikat dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan

yoogen.

Hirai (1989:154) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019), menjelaskan bahwa
rentaishi adalah kelompok jiritsugo yang hanya menerangkan taigen (meishi

'nomina™), tidak mengenal konjugasi dan tidak dapat menjadi subjek. Kemudian,
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Isao dkk (2000:346), menjelasakan definisi rentaishi dengan contoh kalimat

sebagai berikut.

4) OREIZITWVAARENS OB FANRBNE T,
Waga kuni ni wa ironna kuni kara no ryuugakusei ga oozei imasu.

Di Negara kami ada banyak pelajar asing dari berbagai negara.

“A4y O TWAH AR R Thn) 1%, ®ICAFEEMT 58 X 2F 55T,
FRSOETITEAEFF I ET, 2o, 20, O, FO] BIW
(ZATe, ZAR, AR, EAZ BIEFETTR, XOFTOMX L
D HIOER TTOELENS T2h) ZER T2H) Rt vnoL xiz=
VT REFERET, 7

“4) no ‘ironna’ ya ‘waga’ wa tsune ni meishi wo shuushoku suru hataraki wo
motsu go de, gakkou bunpou de wa rentaishi to yobaremasu. ‘kono, sono, ano,
dono’ oyobi ‘konna, sonna, anna, donna’ rentaishi desuga, bun no naka de no
hataraki yori mo katachi no men de no ruiji-sei kara ‘kore’ nado ya ‘kou’ nado
isshoni kosoado to yobimasu.”

“Kata ‘fronna’ dan ‘waga’ pada kalimat 4), adalah kata-kata yang selalu
mengubah nomina, dan dalam gramatika yang dipelajari di sekolah disebut
rentaishi. Kata ‘kono, sono, kono, sono, ano, dono’ dan ‘konna, sonna, anna,
donna’ termasuk rentaishi tetapi jika dilihat dari fungsi dalam kalimat dan
kemiripannya dalam bentuk ketika digunakan bersama-sama seperti ‘kore, dan
lain-lain” atau ‘kou dan lain-lain’ bisa disebut dengan kosoado (shijishi).”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa rentaishi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang selalu menerangkan nomina

dan mempunyai kemiripan bentuk dengan shijishi kosoado.

2.2.6 Fukushi (&I&)

Matsuoka (2000:344) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019), menerangkan
fukushi adalah kata-kata yang menerangkan verba, ajektiva dan adverbia yang
lainnya, tidak dapat berubah dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu
aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara. Namun selain menerangkan verba,
ajektiva-i, ajektiva-na dan adverbia yang lain. Fukushi pun dapat menerangkan
nomina. Kemudian, Menurut Isao dkk (2000:344), yang dimaksud dengan fukushi
adalah sebagai berikut.

“RIFIL BT TE A A DRI I8 LT By ERIE OB TROREE, 7L
FORFHERTWE 2T BIEMEHZROFETT, 7
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“Fukushi wa doushi/keiyoushi/hoka no fukushi wo shuushoku shite, dousa/ joutai
no yousu ya teido, hanashite no kimochi wo arawasu hataraki wo suru katsuyou
wo motanai go desu.”

“Fukushi adalah kata-kata yang tidak mengalami perubahan dan menerangkan
verba/adjektiva/kata keterangan lain untuk mengekspresikan perilaku, kondisi
dan tingkat kondisi pembicara.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fukushi adalah
salah satu kelas kata yang tidak dapat berubah dan menerangkan verba, adjektiva,
kata keterangan lain untuk mengekspresikan perilaku, kondisi dan tingkat kondisi

pembicara.

2.2.7 Kandoushi (&)

Sudjianto dan Dahidi (2019:169), menjelaskan bahwa kandoushi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak dapat berubah bentuknya,
tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan dan tidak dapat
menjadi konjungsi. Namun kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi sebuah

bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain.

Menurut Shimizu (2000: 50) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019)., sesuai
dengan huruf yang dipakai untuk menuliskannya, di dalam kandoushi terkandung
kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira,
namun selain itu di dalamnya terkandung juga kata kata yang menyatakan
panggilan atau jawaban terhadap orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kandoushi
adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang tidak dapat berubah
berntuk tetapi bisa menjadi bunsetsu dengan sendirinya dan megandung kata-kata

yang menggungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira.
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2.2.8 Jodoushi (BhEhEd)

Sudjianto dan Dahidi (2019:175), menjelaskan bahwa jodoushi adalah
kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dapat berubah bentuknya.
Kelas kata ini dengan sendirinya tidak dapat membentuk bunsetsu. la akan
membentuk sebuah bunsetsu apabila dipakai bersamaan dengan kata lain yang
dapat menjadi sebuah bunsetsu.

Terada (1984:140-141) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019), secara singkat
menjelaskan karakteristik jodoushi sebagai berikut:

1. Merupakan fuzokugo

2. Dapat berubah bentuknya

3. Terutama dipakai setelah yoogen dan menambah berbagai macam arti.
Namun ada juga jodoushi yang dipakai setelah taigen (meishi =

nomina) seperti verba bantu da, desu, atau rashii.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jodoushi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dapat berubah bentuk dan bisa

menjadi bunsetsu jika digunakan bersamaan dengan kata lain.

2.2.9 Joshi (BhEA)

Hirai (1982:161) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019), menyatakan bahwa
joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata
untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk
menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi. Kelas kata joshi tidak mengalami

perubahan bentuknya.

Joshi sama dengan jodoushi kedua-duanya termasuk fuzokugo, namun
kelas kata jodoushi dapat mengalami perubahan sedangkan joshi tidak dapat
mengalami perubahan. Oleh karena itu, joshi termasuk fuzokugo maka kelas kata
ini tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu kata, satu bunsetsu, apalagi sebagai satu

kalimat. Joshi akan menunjukkan maknanya apabila sudah dipakai setelah kelas
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kata lain yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga membentuk sebuah
bunsetsu atau sebuah bun. Kelas kata yang dapat disisipi joshi antara lain meishi,
doushi, i-keiyoushi, na-keiyoushi, joshi dan sebagainya (Sudjianto dan Dahidi
(2019:181)). Kemudian, Menurut Isao dkk (2000:345), yang dimaksud dengan
joshi adalah sebagai berikut.
“BIEai, B TIIMAW LT 48R 7R & DM ORI % EET D15 H O
IRVFETT, 7

“Joshi wa, tandoku de wa mochiirarezu meishi ya doushi nado no hoka no go ni
gosetsu suru katsuyou no nai go desu.”

“Joshi adalah kata yang tidak mengalami perubahan, tidak digunakan sendiri dan
melekat pada kata lain seperti nomina dan verba.”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa joshi adalah
salah satu kelas kata yang termasuk fuzokugo, tidak dapat mengalami perubahan
bentuk dan digunakan setelah suatu kata seperti nomina dan verba untuk
menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk

menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi.

2.2.10 Setsuzokushi (#E#5EzEd)

Chaer (2014:269-270) menyatakan, “Kata sambung adalah alat untuk
menghubungkan bagian-bagian kalimat; atau menghubungkan paragraf dengan
paragraf. Dengan penggunaan kata sambung ini, hubungan menjadi lebih eksplisit
dan akan menjadi lebih jelas bila dibandingkan dengan hubungan yang tanpa kata
sambung. Dalam bahasa Jepang, kata sambung disebut dengan Setsuzokushi.
Menurut Masaaki (2004), yang dimaksud Setsuzokushi adalah sebagai berikut.

Pefea (I ETwa O —2, AIDXRHENOLONEZ, b L OITREN

blaokhx, ToBEBREZRTHO, [Ehb) TLnrl) ZLTY

[HHWE) TE3T) TFhbb) B 2L, ITHDORWEINLGET,
FRBIZ72 D Z LITTE R, B CEEREIC 72 D, (FVEYEEGERE).

“Setsuzokushi wa bunpou de hinshi no hitotsu. Mae no bun ya kotogara no
naiyou wo, ato no bun ya kotogara to tsunagi, sono kankei wo shimesu mono.
‘Dakara’ ‘Shikashi’ ‘Soshite’ ‘Aruiha’ ‘Sate’ ‘Sunawachi’ ‘Nao’ nado. Katsuyou
no nai jiritsugo de, shugo ni naru koto ha dekinai. Tandoku de setsuzokugo ni
naru. (Gendai hyoujun kokugo jiten).”
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“Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata dalam gramatika. Setsuzokushi
menghubungkan isi sesuatu atau kalimat yang ada di bagian sebelumnya dengan
sesuatu atau kalimat yang ada pada bagian berikutnya. Seperti ‘Dakara’ ‘Shikashi
‘Soshite’ ‘Aruiha’ ‘Sate’ ‘Sunawachi’ ‘Nao’. Setsuzokushi termasuk jiritsugo
yang tidak berubah dan tidak bisa menjadi subjek. Setsuzokushi yang berdiri
sendiri. (Gendai hyoujun kokugo jiten)

B

Setsuzokushi berfungsi untuk menyambungkan satu kalimat dengan
kalimat lain atau bagian kalimat dengan bagian kalimat lain (Sudjianto dan Dahidi,
(2019: 170)). Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang yang
berdiri sendiri (jiritsugo), tidak bisa menjadi subjek dan mempunyai fungsi
penting untuk menghubungkan kalimat pada bagian sebelumnya dan kalimat pada
bagian selanjutnya sehingga hubungan antar kalimat menjadi lebih jelas.
Kemudian, Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori para ahli mengenai kelas
kata dalam bahasa Jepang di atas, maka penulis menyimpulkan definsi dari
masing-masing kelas kata bahasa Jepang seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Kelas Kata Dalam Bahasa Jepang

No Kelas Kata Definisi

1 | Doushi (2hzd) Salah satu kelas kata yang terbagi menjadi 3
berdasarkan  penggunaannya  yaitu  untuk
menyatakan  perilaku/aktivitas, menyatakan
keberadaan/eksistensi dan untuk menyatakan
kondisi/keadaan dari subjeknya.

2 | I-Keyoushi (LMiZ &5 Ed]) Kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu yang selalu diakhiri silabel /i/ dalam
bentuk kamusnya dan dapat menjadi predikat
maupun kata keterangan.

3 | Na-Keyoushi (% #22&51) | Na-keiyoushi memiliki arti seperti i-keiyoushi
tetapi perubahannya seperti doushi dan diakhiri
dengan kata NA dan tidak memiliki bentuk
khusus sebagai bentuk kamus.

4 | Meishi (&) Kelas kata yang menyatakan nama, benda, dan
peristiwva yang tidak mengalami konjugasi,
memiliki ciri-ciri dapat dilanjutkan oleh
kakujoshi dan dapat menjadi subjek, predikat
dan kata keterangan.

5 | Rentaishi (E{&z) Salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo
yang selalu menerangkan nomina dan
mempunyai kemiripan bentuk dengan shijishi
kosoado.

6 | Fukushi (8I3) Salah satu kelas kata yang tidak dapat berubah
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dan menerangkan verba, adjektiva, kata
keterangan  lain  untuk  mengekspresikan
perilaku, kondisi dan tingkat kondisi pembicara.

Kandoushi (J&&h i)

Salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo
yang tidak dapat berubah berntuk tetapi bisa
menjadi  bunsetsu dengan sendirinya dan
megandung Kkata-kata yang menggungkapkan
perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira.

Jodoushi (Bh#)E)

Salah satu kelas kata yang termasuk fuzokugo
yang dapat berubah bentuk dan bisa menjadi
bunsetsu jika digunakan bersamaan dengan kata
lain.

Joshi (Bh))

Salah satu kelas kata yang termasuk fuzokugo,
tidak dapat mengalami perubahan bentuk dan
digunakan setelah suatu kata seperti nomina dan
verba untuk menunjukkan hubungan antara kata
tersebut dengan kata lain serta untuk menambah
arti kata tersebut lebih jelas lagi.

10

Setsuzokushi (FE#5A)

Salah satu kelas kata dalam gramatika bahasa
Jepang yang berdiri sendiri (jiritsugo), tidak bisa
menjadi subjek dan mempunyai fungsi penting
untuk menghubungkan kalimat pada bagian
sebelumnya dan kalimat pada bagian selanjutnya
sehingga hubungan antar kalimat menjadi lebih
jelas.

2.3 Setsuzokushi dan Jenis - jenis Setsuzokushi
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya pada bagian kelas kata dalam

bahasa Jepang, penulis menyimpulkan Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata

dalam gramatika bahasa Jepang yang berdiri sendiri (jiritsugo), tidak bisa menjadi

subjek dan mempunyai fungsi penting untuk menghubungkan kalimat pada bagian

sebelumnya dan kalimat pada bagian selanjutnya sehingga hubungan antar

kalimat menjadi lebih jelas. Menurut Isao dkk (2000:345), menjelasakan definisi

Setsuzokushi dengan contoh kalimat sebagai berikut.

5) SEFITEROR—ALL TEBEXFTE,
“Enpitsu mata wa kuro no bo-rupen de o kaki kudasai”.
“Tulislah dengan pensil atau pulpen hitam”

6) A1 XVUTT3HFMAFEL, TLTHANGF-TET,
“Itaria de 3 nen shigoto wo shi, soshite nihon he kaette kita”
“Saya bekerja di Italia selama 3 tahun dan pulang ke Jepang”
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7) WMERIZE TR ST, 23, A RITE THEMN,
“Kinou totemo samukatta. Daga, kyou wa totemo atatakai.’
“Kemarin sangat dingin. Tetapi, hari ini sangat hangat.”

BigeaillX, 5) O X o4 (A) EoLE2RWED, 6) DX 9HICH

EIOLEDHRWED 7)) OXHICLE L T—EAE T > ThrLHT-
R HEDRNWTE T 5 L XITHWAIERHORWEETT,

>

“Setsuzokoshi wa, 5) no you na meishi (ku) doushi wo tsunaidari, 6) no you ni
setsu doushi wo tsunaidari, 7) no you ni bun toshite ichido kuten de kugitte kara
arata na bun wo tsunaidari suru toki ni mochiiru katsuyou no nai go desu.”

“Setsuzokushi adalah kata yang tidak mengalami perubahan dan digunakan untuk
menghubungkan nomina (frasa) seperti pada kalimat 5), menghubungkan klausa
seperti pada kalimat 6) dan menghubungkan kalimat baru setelah kalimat yang
terpisahkan dengan tanda titik seperti pada kalimat 7).”

Sudjianto (2010:101) menyatakan ada beberapa pendapat yang membagi
setsuzokushi menjadi lima jenis dan ada juga yang membaginya menjadi tujuh

jenis. Baik Nagayama Isami maupun Murakami Motojiro tampaknya

(yang
dikemukakan oleh Uehara Takeshi, Terada Takanao dan Hirai Masao) menjadi

mengelompokkan jenis setsuzokushi jouken, tenkan dan setsumei
jenis junsetsu. Sudjianto dalam bukunya membagi setsuzokushi menjadi 7 jenis
yaitu Heiritsu no setsuzokushi, Sentaku no setsuzokushi, tenka no setsuzokushi,
gyakusetsu no setsuzokushi, jouken no setsuzokushi, tenkan no setsuzokushi dan
setsumei no setsuzokushi. (Sudjianto (2010:101-105)) Untuk lebih jelasnya,
seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Teori dari Para Ahli Mengenai Jenis-Jenis Setsuzokushi (Sudjianto,
(2010:101))

Teori dari Para Ahli

Hirad Masao

Uehara Takesli

Terada Takanao

(Nandemo Wakaru

Nagavama Isami

Mirakami Motojiro

(Shinstu Kaimei (Chugokusei No SR (Kokubunpou No (Shoho No
: . STrek ok o > s 2
Kokubunpou Kokubumpow SR Kiso) Kokuburpow)
) Handobukku)

| 1. Heirersu I Heiretsu I Heiretsu I Heiretsu 1. Heiretsu
o |2 Semraku 2 Sentaku 2 Sentaku 2 Sentaku 2. Sentaku
& | 2 -
g |3 Tenka 3 Tenka 3 Tenka 3. Tenka 1 Tenka
e | ~ y S )
= |4 Gvakusetsi 4. Gyvakusetsit 4 Gyakusetsu 4 Junsetsi 4. Junsetsu
B | 3. Jouken 5. Jouken S. Jouken S, Gyvakusersu 5 Guakusersu
~ |6 Tenkan 6. Tenkarn 6 Tenkan
= ‘
I3 J Setsumer T Setsumei 7 Setsumei
=
=
=
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Kemudian, Isao dkk (2000:462) mengklasifikasikan setsuzokushi

berdasarkan fungsinya menjadi 10 jenis.

Junsetsu no setsuzokushi  (NIE#E D H&#t )

Riyuu nobe no setsuzokushi (B F iR~ D Fzfi )
Gyakusetsu no setsuzokushi (i3 o> 45t )

likae / Reiji no setsuzokushi (S ez - Bil7R OB R)
Heiretsu / Tenka no setsuzokushi (341 « #NOBEkER)
Hosoku no setsuzokushi (1 i& O 4%#t )

Sentaku no setsuzokushi (GZEIR D42t i)

Taihi no setsuzokushi (& B D $%#5t 5 )

. Tenkan no setsuzokushi (#5#a D +%#z )

10. Soukatsu no setsuzokushi (Fa$E D #z#st =)

©OoNOo MWD RE

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat perbedaan-perbedaan
klasifikasi dari para ahli mengenai jenis setsuzokushi. Pada bab ini, Penulis akan

menjabarkan jenis-jenis setsuzokushi dari teori Hirai, Sudjianto dan Isao dkk.

2.3.1 Heiretsu Mo Setsuzokushi  (3fi I D &)
Sudjianto (2010:102) mengemukakan bahwa heiretsu no setsuzokushi

adalah setsuzokushi yang dipakai untuk menyatakan hubungan setara.
Setsuzokushi ini berfungsi merangkaikan, menjajarkan, atau mengumpulkan
beberapa kata atau kalimat yang setara sehingga menjadi satu kesatuan kalimat

yang lebih besar.

Selain itu, Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:171),
menyatakan bahwa heiretsu no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang dipakai
pada saat menunjukkan sesuatu sesuatu yang berderet. Isao dkk (2000:473)
mempunyai perbedaan pendapat dimana heiretsu no setsuzokushi dan tenka no
setsuzokushi itu sama seperti pada kutipan di bawabh ini.

WA - WINOEEREEIL, EEOWLFR 2 WHRNE 720 | Tz

ek 5 & xifibnEd, ”

“Heiretsu / tenka no setsuzokushi wa, fukusuu no mono ya kotogara wo heiritsu
teki ni nobetari, tsuke kuwaetari noberu toki ni tsukawaremasu.”

“Heiretsu / tenka no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan pada saat
menyatakan atau menambahkan suatu hal atau beberapa hal secara parallel.”

31 Universitas Darma Persada



Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

e Romaji Arti
FSENE) Oyobi Dan, Serta, Lagi
BN Narabini Dan, Lagi pula, Serta, Begitu pula
Ee Mata Dan, Lagi, Juga, Selanjutnya

Tabel 7. Jenis Heiretsu no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan heiretsu no setsuzokushi.

1) RBIUEO - ANRKE,
“Ani oyobi otooto no futari ga kita.”
“Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua sudah datang.”
(Sudjianto dan Dahidi (2019:171))

2) AFELLICEIR LT, FRESZ &b ENRDoT,
“A wa nesshin ni benkyou shita. Mata asobu koto mo wasurenakatta.”
“A sudah belajar dengan sungguh-sungguh. Selain itu bermain juga tidak lupa.”

(Sudjianto dan Dahidi (2019:171))

2.3.2 Gyakusestu No Setsuzokushi (gD fE&EER)

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:171-
172), menjelaskan gyakuksetsu no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai
pada saat menunjukkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya yang tidak
sesuai, tidak pantas atau bertentangan dengan sesuatu yang ada pada bagian

sebelumnya.

Sudjianto (2010:103) mengemukakan bahwa gyakusetsu no setsuzokushi
adalah setsuzokushi yang menyatakan hubungan yang berlawanan. Setsuzokushi

yang termasuk kelompok ini berfungsi merangkaikan beberapa kata atau kalimat
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dan menyatakan bahwa peryataaan yang disebutkan pertama berlawanan dengan

pernyataan yang disebutkan kemudian. Isao dkk (2000:469) menjelaskan, yang

dimaksud dengan gyakusetsu no setsuzokushi adalah sebagai berikut.

CHIRLDOBEGE L, IRWEKR T, giEN L PRIND O & ERD Z L2
bEBIIGRRNS DI bET,

“Gyakusetsu no setsuzokushi wa, hiroi imi de, zenken kara yosou sareru no to wa
hantai no kotogara wo kouken ni noberu no ni tsukawaremasu.”

“Gyakusetsu no setsuzokushi,

Dalam arti

luas,

digunakan pada kalimat

selanjutnya untuk menyatakan hal yang berlawanan terhadap prediksi dari
kalimat sebelumnya.”

Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

N

T Romaji Arti
3 Ga Tapi, Tetapi, Namun
7 F 7 #u | Kedo / Keredo / Tapi, Tetapi, Akan tetapi, Meskipun,
e ED | kedomo / Walaupun
FThEb Keredomo
Ll Shikashi Tetapi, Walaupun demikian
L2>L72h 5 | Shikashi Nagara Tetapi, Walaupun demikian, Namun
FNTH Soredemo Walaupun begitu, Walaupun demikian,
Tetapi
7=z L Tadashi Tetapi, Tapi
727 « ¢4 | Daga/ Desuga Tetapi, Akan tetapi,
Walaupun demikian
7717 & - 77 1F | Dakedo / Dakeredo | Walaupun demikian, Tapi, Tetapi
ne& .+ |/ Desukedo /
vt h Desukeredo /
Desukeredomo  /
EeTTirh

33

Universitas Darma Persada



Et o« 721 | Dakeredomo

Eb

72- T Datte Tetapi

T4 Demo Walaupun begitu, Biarpun, Tetapi,
Akan tetapi

L AN Tokoroga Tetapi, Sebaliknya, Padahal,
Melainkan dan Sebagainya

Tabel 8. Jenis Gyakusetsu no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan gyakusetsu no setsuzokushi.

3) HAREDE, TH, FEiRo72,
“Me ga sameta. Demo, mata nemutta.”

“Sudah bangun, Tetapi tidur lagi.”
(Sudjianto dan Dahidi (2019:172))

4) BN, ThEL, B EITE X1,
“Doryoku wa shita. Keredomo, seikou to wa ienakatta.”

“Sudah berusaha. Tetapi tidak berhasil.”
(Sudjianto dan Dahidi (2019:172))

2.3.3 Junsetsu No Setsuzokushi (JIE¥EDELEE) Atau Jouken No
Setsuzokushi (G4 D ¥EHiER)

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:172),
menjelaskan junsetsu no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai pada saat
menunjukkan hasil, akibat atau kesimpulan yang ada pada bagian berikutnya bagi
sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya yang menjadi sebab-sebab atau

alasannya.

Jika dilihat dari definisi junsetsu no setsuzokushi yang telah dipaparkan di
atas, Penulis menyimpulkan bahwa Junsetsu no setsuzokushi juga bisa disebut

dengan jouken no setsuzokushi yang mempunyai definisi sebagai berikut.
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“Jouken no setsuzokushi adalah Setsuzokushi yang menyatakan hubungan sebab
akibat atau hubungan persyaratan. Setsuzokushi jenis ini berfungsi merangkaikan
beberapa kata atau kalimat dan menyatakan kata-kata atau kalimat yang
disebutkan mula-mula merupakan syarat atau sebab, sedangkan kata-kata atau
kalimat yang disebutkan kemudian merupakan akibat. (Sudjianto (2010:104)).
Kemudian, Menurut Isao dkk (2000:463), yang dimaksud dengan junsetsu no

setsuzokushi adalah sebagai berikut.

“IERE RN - BER—I@EE] Bk, BRI T~ ~OT) 72
EOHBEZRITELE BT LB T, gkt &2 2 <H D,
ZOHPTHRLERNLRLOIX 05, T, Z0EHIZ] TY,
DL TENnE | IIBREICERE - FELFOHW - mm - KEH - B
B laxfBERR5ZENTEEST, [ZFNT, 20ODHIT)
X, W, BEIORD OITEFET, HEm e - KHE - BER O
AFERFA, 7

“Junsetsu no [Genin / riyuu - kiketsu] katachi wa, kihonteki ni “~kara,
~node” nado no riyuu wo arawasu fukubun to kyoutsuu suru kankei de,
zennken to kouken wo tsunagumono. Sono naka de motto mo kihonteki na
mono wa ‘“‘dakara, sorede, sono tame ni”’ desu. Kono uchi “dakara” wa
kouken ni jujitsu / hanashi te no handan / meirei / irai / ishi nado iro iro
hyougen wo noberu koto ga dekimasu. “sorede, sono tame ni”, tsuujou,
kouken ni kuru no wa jujitsu de, handan ya meirei / irai / ishi nado
tsukaemasen.

“Bentuk genin / riyuu - kiketsu pada junsetsu no setsuzokushi, pada dasarnya
menghubungkan kalimat sebelumnya dan kalimat selanjutnya dalam suatu
hubungan umum dengan kalimat majemuk yang menyatakan alasan seperti
'~Kara, ~Node'. Yang paling dasar dari jenis ini adalah 'Dakara, Sorede,
Sono tameni *. Dari jenis tersebut, ‘Dakara’ dapat mengungkapkan berbagai
ekspresi seperti fakta, penilaian pembicara, perintah, permintaan, niat dan
lain-lain di kalimat selanjutnya. sedangkan 'Sorede, Sono tameni' umumnya
tidak digunakan untuk mengungkapkan fakta, penilaian, perintah,
permintaan, niat dan lain-lain di kalimat selanjutnya. ”

5) MERIIEHADE -T2, {OTENLLIOZENTIOZEDIDIZE | T 3A |
[ZWF 72 otz (F5)
“Kinou wa taichou ga wakatta. {O Dakara / O Sore de / O Sono tame ni}, Arubaito
ni ikenakatta. (Jijitsu)”
“Kemaren, saya sakit. {(OK) oleh karena itu / (OK)Jadi, / (OK) Untuk itu} Tidak
bisa pergi kerja paruh waktu.” (Fakta)
(Isao dkk (2000:463))
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6) OIS I AR, {OFENLXENTIXZEDTZDIZE | VAT %
AATWDIEAS S, CHIE
“Mou sugu kurisumasu da. {O Dakara / X Sorede / X Sono tame ni}, Resutoran wa
konde iru darou.” (Handan)

“Sedikit lagi natal. {(OK) oleh karena itu / (NG)Jadi, / (NG) Untuk itu}, pasti

restoran penuh.” (Penilaian)

(Isao dkk (2000:463))
Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:
e Romaji Arti
N T Sorede Oleh sebab itu, Sehingga, Maka, Jadi
*ZT Sokode Oleh karena itu, Maka, Jadi
T 5 & Suruto Dengan demikian, Lantas
7275 « ¢4 | Dakara / | Oleh karena itu, Maka, Karena,
Y Desukara Sehingga, Jadi
L7ehoT Shitagatte Oleh karena itu, Oleh sebab itu, Jadi,
Karena
R dte Yueni Oleh karena itu, Oleh sebab itu
T o % Soreyue Oleh sebab itu, karena itu.
L To Karena, Sebab, Bila, Kalau
T DT Sono Tameni Untuk itu, Oleh karena itu

Tabel 9. Jenis Junsetsu/Jouken no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan junsetsu no setsuzokushi.
7) 93\, b, Ao,
“Yowai ne. dakara maketa no sa.”

“Lemah ya. Oleh sebab itu kalah.”
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8) ®H, kiz, &KbY

“Ware omou, Ueni, Ware ari.”

“Kita berfikir. Karena itu kita ada.”

(Sudjianto dan Dahidi (2019):172))

(Sudjianto dan Dahidi (2019:172))

2.3.4 Tenka No Setsuzokushi (0o EdEsR)

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:172),
menjelaskan tenka no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai pada saat

menggembangkan atau menggabungkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya

dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya.

Sudjianto (2010:102-103) mengemukakan bahwa tenka no setsuzokushi

adalah Setsuzokushi yang dipakai untuk menyatakan hubungan tambahan.

Setsuzokushi kelompok ini berfungsi menyatakan bahwa tindakan pertama diikuti

tindakan berikutnya, benda/keadaan yang pertama diikuti benda/keadaan yang

berikutnya. Penjelasan yang disebutkan kemudian memperkuat penjelasan yang

disebutkan sebelumnya.

Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

e Romaji Arti
BEITFIZ Omakeni Tambahan, Sebagai tambahan, Selain
itu, Lagi pula
L2d Shikamo Lagi pula, Dan, Juga, Selanjutnya
tambahan
ZLT-+-%950L7T |Soshite /| Lalu, Dan, Lagi, Selanjutnya
Soushite
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ED I % Sonoue Disamping itu, Selain itu, Lagi pula,
Tamabahan pula

ZhiZ Soreni Lagi pula, Selain itu, Tambahan

) Nao Lagi, Lagi pula, Selanjutnya, Dan lagi,

Demikian juga

EY Mata Lagi, Dan juga, Selanjutnya tambahan,
Yang lain

Tabel 10. Jenis Tenka no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan tenka no setsuzokushi.
9) Kk, LT, <AL,

“Kita. Soshite, yoku mita.”
“Datang, lalu melihat dengan baik”.

(Sudjianto dan Dahidi (2019:172))

10) B < o T& 7z, TS, BE b LS R-oTEE,

’

“Hara ga hidoku hette kita. Soreni, samusa mo kibishiku natte kita.’
“Perut saya sangat lapar. Selain itu, cuaca dingin pun semakin hebat.”

(Sudjianto dan Dahidi (2019:172))

2.3.5 Hosetsu No Setsuzokushi (##Ex D #E#TaA) Atau Setsumei No
Setsuzokushi (StBAM#EHEA) Atau Hosoku No Setsuzokushi (%@
D&MD) Atau likae / Reiji No Setsuzokushi (B LMt % - HIRD
b aAl)

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:173),
menjelaskan hosetsu no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai pada saat
menambahkan penjelasan atau rincian berkenaan dengan sesuatu yang ada pada

bagian sebelumnya.
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Di sisi lain, Sudjianto (2010:105), mengemukakan bahwa Setsuzokushi
yang menyatakan hubungan penjelasan dan berfungsi merangkaikan beberapa
kata atau kalimat dan menyatakan pernyataan yang disebut kemudian merupakan
penjelasan atau tambahan pernyataan yang disebutkan sebelumnya adalah
Setsumei no setsuzokushi. Jika dilihat dari definisi keduanya maka, penulis
menyimpulkan bahwa Hosetsu no setsuzokushi dan Setsumei no setsuzokushi
adalah sama, hanya penyebutan istilah saja yang berbeda. Kemudian, Ada juga
yang menyatakan istilah yang berbeda seperti berikut ini. Isao dkk (2000:472),
menjelaskan iikae / reiji no setsuzokushi adalah sebagai berikut.

“SWHLZ - BIROEEGEIL. HEEXL XA S WD | BRI 25T T

DT LHDICHNLNLBDTY, ZD5H [HF0D, Thbb, BWID
() IFEEWICET R TS, AIEICIE NS RO E T, 7

itkae / reiji no setsuzokushi wa, tango ya bun wo iikaetari, gutai rei wo agetari
suru noni mochiirareru mono desu. Sono uchi “Tsumari, Sunawachi, Yousuruni”
wa tagai ni nita setsuzokushi desuga, saibu niwa chigai ga miraremasu.”

“likae / reiji no setsuzokushi, digunakan untuk menyusun ulang kata atau kalimat
atau untuk memberikan contoh spesifik. Salah satu contohnya "Tsumari,
Sunawachi, Yousuruni" itu memiliki kemiripan satu dan lainnya tetapi ada
perbedaan pada detailnya.”

Selanjutnya, Isao dkk (2000:476), yang dimaksud dengan hosoku no
setsuzokushi adalah sebagai berikut.

“H I DEEREEIE, ATFISR R TZ IR OV TOM R R IEHE i &

L TR GAEITENET, ”

“Hosoku no setsuzokushi wa, zenken ni nobeta kotogara nit suite no hosoku
na jouhou wo kouken toshite noberu baai ni tsukaimasu.”

“Hosoku no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan ketika
memberikan informasi tambahan tentang hal yang dinyatakan dalam
kalimat sebelumnya.”

Jika dilihat dari definisi keempat istilah setsuzokushi di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa hosetsu no setsuzokushi atau setsumei no setsuzokushi atau
likae / reiji no setsuzokushi atau hosoku no setsuzokushi adalah sama, hanya
penyebutan istilah saja yang berbeda sehingga penulis mengklasifikasikan

menjadi 1 jenis.
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Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

e Romaji Arti

DFED Tsumari Dengan singkat, Dengan Kkata lain,
Pendek kata, Alhasil, lalah, Yaitu,
akhirnya, Yakni

Thbb Sunawachi Yaitu, Yakni, lalah, Lalu

Bl 21X Tatoeba Misalnya, Umpamanya, Seandainya

AN Nazenara Sebab, Karena

E4A|Z Yousuruni Dengan singkat, Pendek kata,

Pokoknya, Sebenarnya

A

Nao

Lagi, Lagi pula, Selanjutnya, Dan lagi,
Demikian juga, Sekalipun begitu,

Terlebih lagi

=L, 22

Tadashi, Tada

Tetapi, Tapi, Kecuali

bold

Mottomo

Paling, Lebih lagi, Tetapi

HIRAI

Chinami Ni

Omong-omong, Kebetulan,

Tabel 11. Jenis Hosetsu / Setsumei / Hosoku / likae / Reiji no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan hosetsu no setsuzokushi

11) WSLOFEHAREITZ, DED, B TRLEE I BEAFIE L,

“Dokuritsu no seishin ga taisetsu da. Tsumari, Jibun de yaru to iu kangaekata da

yo. )

“Jiwa berdikari itu penting. Yaitu, pemikiran untuk melakukan sesuatu oleh diri

sendiri”

(Sudjianto dan Dahidi (2019:173))

12) BT Al ds Tne 23 BbEL, 22202 b e,

“Minna ikun dayo. Tatoeba, kimi mo boku mo, koko ni iru zenbu mo da.”
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“Semuanya pergi. Misalnya kamu, saya dan semua orang yang ada disini.”

(Sudjianto dan Dahidi (2019:173))

WYWHBIZHNEVIZ, bo& b, BRHIUIDOFE LIEH,

“Ashita wa hatsu suberi da. Mottomo, yuki ga areba no hanashi daga.”
“Besok adalah sliding pertama (bermain ski). Tetapi yah itu bisa jika ada
salju. “

(Isao dkk (2000:476))

2.3.6 Sentaku No Setsuzokushi GRIR k)

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:173),
menjelaskan sentaku no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai pada saat
menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya dan yang

ada pada bagian berikutnya.

Sudjianto (2010:102) mengemukakan bahwa sentaku no setsuzokushi
adalah setsuzokushi yang menyatakan pilihan di antara kata-kata yang disebutkan
sebelumnya dengan kata-kata yang disebutkan kemudian. Kemudian, Menurut
Isao dkk (2000:477), yang dimaksud dengan sentaku no setsuzokushi adalah

sebagai berikut.

“ER OB, BROBREE2R T O ES,

“Sentaku no setsuzokushi wa, fukusuu no sentakushi wo arawasu noni
tsukawaremasu.”

“Sentaku no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan pada saat
menunjukkan suatu pilihan.”

Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

EE Romaji Arti
HH W Aruiwa Atau, Ataupun, Boleh jadi, Mungkin,

Barangkali, Kalau tidak
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Fne Soretomo Atau, Kalau tidak

EJ et Matawa Atau

H LI Moshikuwa Atau, Ataupun

Tabel 12 Jenis Sentaku no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan sentaku no setsuzokushi.

14) R XFghETES,
“Pen matawa enpitsu de kaku.”

“Menulis dengan ballpoin atau pensil”

(Sudjianto dan Dahidi (2019:173))

2.3.7 Tenkan No Setsuzokushi (S5 &R

Menurut Hirai (1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2019:173),
menjelaskan tenkan no setsuzokushi adalah kata sambung yang dipakai pada saat

mengganti atau mengubah pokok pembicaraan.

Sudjianto (2010:104) mengemukakan bahwa tenkan no setsuzokushi
adalah Setsuzokushi yang menyatakan suatu perubahan atau peralihan.
Setsuzokushi ini  berfungsi merangkaikan beberapa kata atau kalimat dan
menyatakan bahwa pernyataan yang disebutkan kemudian merupakan peralihan/
pergantian/ perubahan daripada pernyataan yang disebutkan mula-mula.
Kemudian, Menurut Isao dkk (2000:479), yang dimaksud dengan tenkan no
setsuzokushi adalah sebagai berikut.

it

=

“Prif OB, ARSI 2 i S E RS D I E T, 7

“Tenkan no setsuzokushi wa, wadai ya bamen wo tenkan saseru toki
ni tsukawaremasu.”

“Tenkan no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan ketika
mengubah topik yang dibicarakan atau scene.”
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Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

EaES Romaji Arti

=T Sate Kalau begitu, Baik, Nah, Adapun, Jado,
Maka, Lantas

TIX Dewa Kalau begitu, Maka, Lalu, Kemudian,
Jadi, Baiklah

EEIZ Tokini Walaupun demikian, Ngomong-
ngomong

AT Tokorode Oya, Ngomong-ngomong, Tetapi

T TIX Soredewa Kalau begitu, Jika demikian, Jadi

i< Tonikaku Namun demikian, Walau
bagaimanapun, Pokoknya, Pada
umumnya, Bagaimanapun juga

Tabel 13. Jenis Tenkan no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan tenkan no setsuzokushi.

15) L 2 AT, ZOEBREZ LE 72
“Tokoro de, konogoro eiga wo mimasuka?”

“Ngomong-ngomong, Apa kamu nonton Akhir-akhir ini.”

(Sudjianto (2019:105))

2.3.8 Riyuu Nobe No Setsuzokushi (EBpR R D)

Menurut Isao dkk (2000:467), yang dimaksud dengan riyuu nobe no

setsuzokushi adalah sebagai berikut.

“ERf R oBEiRIE, BIFEORA - BEE 2 RSB~ b O T, i
& BAFOBIFRIZ, USRI - BEH—JRfE] TROWcey 97,
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“Riyuu nobe no setsuzokushi wa, zenken no genin / riyuu wo kouken
ni noberu mono desu. Zenken to kouken no kankei wa [genin / riyuu —
kiketsu] kei no gyaku ni narimasu.”

“Riyuu nobe no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang menyatakan
sebab atau alasan dari kalimat sebelumnya pada kalimat selanjutnya.
Hubungan antara kalimat sebelumnya dan kalimat selanjutnya adalah
kebalikan dari bentuk [genin / riyuu — kiketsu].”

Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

N

LAES Romaji Arti

VA ) Nazenara Karena, Sebab, Alasannya

7o E 9 & | Nazeka Toiu To Karena, Sebab, Alasannya

LWV DT Toiu Nowa Yang disebur, Yang dinamakan,
Artinya
72-T Datte Juga, Bahkan, Katanya, Tetapi, Karena

Tabel 14. Jenis Riyuu Nobe no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan riyuu nobe no setsuzokushi.

16) Ze B &9 b ST < IS Y AREEEE ARV AT,

)

“Nazeka toiu to, kaisha no chikaku ni tekitou na chuushajou ga nain n desu.’

“Alasannya, tidak ada parkiran yang sesuai di dekat perusahaan.”

(Isao dkk (2000:467)

2.3.9 Taihi No Setsuzokushi (3 HD#EHEER)

Menurut Isao dkk (2000:478), yang dimaksud dengan taihi no

setsuzokushi adalah sebagai berikut.

st RL, B 2 o O &t LI~ Tk~ 5 D2 fif
bhEd, ”

“Taihi no setsuzokushi wa, kanren suru futatsu no kotogara wo taihi teki ni
narabete noberu noni tsukawaremasu.”
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“Taihi no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan untuk menyatakan

dua hal yang berhubungan berdampingan secara kontras /perbandingan.”

Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah :

e Romaji Arti
— 5 Ippou Satu sisi, Di sisi lain
Wz Gyaku Ni Sebaliknya
F&ajte Hantai Ni Berlawanan dengan itu

Tabel 15. Jenis Taihi no setsuzokushi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan taihi no setsuzokushi.

17) R O—BRIx L7, —FH, B0 ISt aRE LT,

“Ani no ichirou wa bengoushi da. Ippou, otouto no jirou wa kaisha wo
keiei shiteiru.”
“Ichirou kakaknya adalah pengacara. Disisi lain, Jirou adiknya mengelola

perusahaan.”

(Isao dkk (2000:478))

2.3.10 Soukatsu No Setsuzokushi (#&$5DE#E:R)

Menurut Isao dkk (2000:481), yang dimaksud dengan soukatsu no

setsuzokushi adalah sebagai berikut.

BIEOHR L, LELA B —F Ok ) THRAMEH ki - Rz iR~
D RFICE N E T,

“Soukatsu no setsuzokushi wa, bunsho ya supi-chi no owari de saishuu teki na
ketsuron / ketsumatsu wo noberu toki ni tsukaimasu.”

“Soukatsu no setsuzokushi adalah setsuzokushi yang digunakan pada akhir
kalimat atau pidato untuk memberikan kesimpulan akhir.”
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Setsuzokushi yang termasuk jenis ini adalah:

EaES Romaji Arti

ZDOXHIZ Kono You Ni Dengan ini, Seperti ini

LLEo X 91z | ljou No You Ni Dengan ini, Seperti ini, Seperti yang di

atas

Z9LT Kou Shite Dengan ini

Tabel 16. Jenis Soukatsu no setsuzokushi
Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan soukatsu no setsuzokushi.

18) 25 LT, HERIFIEFREEEITELOLELL,

“Koushite, Shiro yuki hime wa ouji sama to shiawase ni kurashimashita.”

“Dengan ini, Putri salju dan pangeran hidup dengan bahagia.”

(Isao dkk (2000:480))

Berdasarkan penjelasan-penjelasan dari beberapa teori para ahli mengenai
setsuzokushi dan jenis-jenisnya dalam bahasa Jepang di atas, maka penulis
menyimpulkan definsi dari masing-masing jenis-jenis setsuzokushi seperti pada

tabel di bawabh ini.

Tabel 17. Jenis-jenis Setsuzokushi dan Definisinya

No Jenis-jenis Setsuzokushi Definisi
1 | Heiretsu No Setsuzokushi Setsuzokushi yang dipakai untuk
QR N%% i) merangkaikan, menjajarkan, atau

mengumpulkan beberapa kata atau kalimat
yang setara sehingga menjadi satu kesatuan
kalimat yang lebih besar.

Contohnya, Oyobi (¥ & T"), Narabini

(72 5 OMNZ) dan lain-lain

2 | Gyakusestu No Setsuzokushi Setsuzokushi yang dipakai untuk menyatakan
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hal yang berlawanan terhadap prediksi dari

kalimat sebelumnya.

Contohnya, Shikashi (L 7>L), Soredemo
(4T %) dan lain-lain

Junsetsu/Jouken No

Setsuzokushi
(B4 DB fr anl)

Setsuzokushi yang dipakai untuk
merangkaikan beberapa kata atau kalimat
dan menyatakan kata-kata atau kalimat yang
disebutkan mula-mula merupakan syarat
atau sebab, sedangkan kata-kata atau kalimat
yang disebutkan kemudian merupakan
akibat.

Contohnya, Dakara / Desukara (72225 -

T9 A 5), Shitagatte (L 7= 7% - T) dan

lain-lain

Tenka No Setsuzokushi
(BN DHEfgeE)

Setsuzokushi yang berfungsi menyatakan
bahwa tindakan pertama diikuti tindakan
berikutnya, benda/keadaan yang pertama
diikuti  benda/keadaan yang berikutnya.
Penjelasan yang disebutkan kemudian
memperkuat penjelasan yang disebutkan
sebelumnya.

Contohnya, Soshite (< L ), Sonoue (< ®

9 z) dan lain-lain

Hosetsu/Setsumei/Hosoku/likae

/ Reiji No Setsuzokushi

(LR S

Z + BI7R OHEE)

Setsuzokushi ~ yang  digunakan  ketika
memberikan informasi tambahan tentang hal
yang dinyatakan dalam kalimat sebelumnya.

Contohnya, Sunawachi (7724 %), Tatoeba
(%1 2.1%) dan lain-lain

Sentaku No Setsuzokushi
GEIN D BEFE)

Setsuzokushi yang dipakai pada saat
menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada

pada bagian sebelumnya dan yang ada pada
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bagian berikutnya.

Contohnya, Aruiwa (& % V%), Soretomo
(Z41 & %) dan lain-lain

7 | Tenkan No Setsuzokushi Setsuzokushi yang dipakai pada saat
(Rt D HEfian) mengganti  atau  mengubah  pokok
pembicaraan.
Contohnya, Sate (& T), Dewa (TiZ) dan
lain-lain
8 | Riyuu Nobe No Setsuzokushi Setsuzokushi yang menyatakan sebab atau
(B s R DA alasan dari kalimat sebelumnya pada kalimat
selanjutnya
Contohnya, Nazenara (7272 &), Nazeka
Toiu To (722> & v 9 &) dan lain-lain
9 | Taihi No Setsuzokushi Setsuzokushi ~ yang  digunakan  untuk
(Xt D BEfEER) menyatakan dua hal yang berhubungan
berdampingan secara kontras /perbandingan.
Contohnya, Ippou (—77), Gyaku Ni (i#(Z)
dan lain-lain
10 | Soukatsu No Setsuzokushi Setsuzokushi yang digunakan pada akhir

kalimat atau pidato untuk memberikan
kesimpulan akhir.
Contohnya, ljou no you ni (LA EdD X 9 12),

Kou shite (Z 9 L ) dan lain-lain

Dari penjelasan pada bab dua ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah

satu cabang linguistik dalam bahasa Jepang yaitu Semantik adalah ilmu yang

mempelajari mengenai makna, menjelaskan hubungan antara makna satu dengan

makna lainnya. Selain itu di dalamnya juga terdapat jenis-jenis makna yang

digunakan berbeda-beda. Selanjutnya kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang

akan berperan sebagai acuan pada proses klasifikasi terhadap data.
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Setsuzokushi adalah salah satu kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang
yang berdiri sendiri (jiritsugo), tidak bisa menjadi subjek dan mempunyai fungsi
penting untuk menghubungkan kalimat pada bagian sebelumnya dan kalimat pada
bagian selanjutnya sehingga hubungan antar kalimat menjadi lebih jelas. Jenisnya
yang sangat beragam sehingga menimbulkan banyaknya perbedaan dari
klasifikasinya tetapi jika dilihat lebih dalam lagi, dapat diketahui Junsetsu dan
Jouken no setsuzokushi itu memiliki definisi yang sama dan dapat diklasifikasikan
menjadi 1 jenis saja. Selain itu, Hosetsu, Setsumei, Hosoku, likae / Reiji No
Setsuzokushi juga memiliki definisi yang sama dan dapat diklasifikasikan menjadi
1 jenis.

Seperti yang telah dijabarkan di atas, pengetahuan dasar mengenai
mengenai pengertian, fungsi dan jenis-jenis setsuzokushi dalam bahasa Jepang
akan berperan sebagai acuan atau alat ukur untuk hasil analisis data. pengertian,
fungsi dan jenis-jenis setsuzokushi dalam bahasa Jepang yang dijabarkan dalam
penelitian ini adalah teori dari Masaaki (2004), Chaer (2014), Sudjianto (2010),
Hirai dalam Sudjianto dan Dahidi (2019) dan lIsao dkk (2000). Penulis
menggangap teori-teori dari para ahli yang disebutkan di atas adalah teori yang

sesuai dan akan berguna untuk melakukan analisis data pada penelitian kali ini.
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